
66 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan berupa silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar, lembar kegiatan peserta didik (LKPD), instrumen 

penilaian berupa penilaian kognitif (tes hasil belajar/THB), penilaian keterlaksanaan 

pembelajaran, kuisioner telah memenuhi kualitas valid, praktis dan efektif, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil validasi ahli 

terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil validasi yang 

diperoleh menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran telah memenuhi 

kualitas valid. Dari 16 responden 3 orang peserta didik memiliki keteria tidak 

tuntas dan 13 orang peserta didik memiliki  tuntas. Sehingga hasil analisis 

validitas item dan reliabilitas untuk instrumen penilaian (THB, keterampilan 

dan , kuisioner) menunjukkan bahwa rhitung >rtabel (rtabel=0,497), sehingga 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kategori valid. 

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil Kuisioner  peserta 

didik, keterlaksanaan pembelajan aktivitas peserta didik. Hasil Kuisioner yang 

dilakukan kepada peserta didik memperoleh respon positif karena mudah 

digunakan dan senang pada saat proses belajar mengajar  berlangsung. 

Sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori 

praktis. 

3. Keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil pengukuran tes 

hasil belajar peserta didik secara klasikal. Ketuntasan belajar peserta didik 

secaraklasikal yaitu 81% yang menunjukkan kriteria baik dan rata-rata hasil 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran sebesar 93,3% dengan kriteria sangat 
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baik. Dengan demikian, perangkat pembelajaran telah memenuhi kategori 

efektif. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan, 

yaitu:  

1.  Perangkat pembelajaran berbasis simulasi PhET yang telah dikembangkan 

efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi 

referensi bagi guru untuk mengimplementasikannya di kelas.  

2.  Perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran berbasis simulasi 

PhET di tingkat SMA/ SMK  dengan materi atau pokok bahasan yang lain, 

agar dapat meningkatkan penggunaan simulasi PhET di sekolah.  

3. Perlu adanya kontrol yang baik dari guru dalam mengatur waktu 

pelaksanaankegiatan praktikum menggunakan simulasi PhET sehingga 

materi pembelajaran dapat tersampaikan sesuai dengan yang diharapkan.  
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